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Abstract 

Islamic Elementary School Students/Elementary school Students need concrete objects in 

learning process, especially in learning mathematics. An interesting learning media makes 

students easy in understanding materials. However, there are many teachers still use 

conventional and traditional media such as textbooks. Teachers should modified the media 

to suit the this modern era. This study aims to determine the learning outcome of the first-

grade students in MIN 3 Tapin using Dakon mathematics media. This study uses 

quantitative approach and a one group pretest-posttest design. The population in this study 

were all students in MIN 3 Tapin by total 184 people and the sample was the first-grade 

students in MIN 3 Tapin. Data collection techniques using test, interviews and 

documentation. Data analysis technique using t-test. The result shows that there as a 

significant influence between Dakon mathematics media and students learning outcomes. 

This is evidenced by the result of the t-test, namely t-count was 1,46 and t-table was 2,306.  

It’s found that t-count was 11,46 >t-table was 2,306 or t-count higher than t-table, its 

meant that H0 was rejected and H1 was accepted. 

Keywords: Dakon Mathematics, Addition, Learning Outcomes. 
 

Abstrak 

Siswa MI/SD membutuhkan benda konkret dalam proses pembelajaran khususnya 

matematika, sehingga diperlukan media pembelajaran yang menarik untuk mempermudah 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. Namun,  saat ini masih banyak guru yang 

hanya menggunakan media tradisional saja seperti buku teks dalam proses pembelajran. 

Padahal seiring berkembangnya zaman, media juga harus dimodifikasi menyesuaikan 

zaman modern saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 

I di MIN 3 Tapin saat menggunakan media dakon matematika dalam menentukan 

penjumlahan. Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest Design dan 

pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di MIN 3 Tapin 

yang berjumlah 184 orang dan sampel pada penelitian ini adalah kelas I yang berjumlah 10 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan uji-t. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara media dakon matematika dengan hasil belajar siswa. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji-t yaitu thitung = 11,46 dan ttabel  = 2,306. 

Dari analisis tersebut diperoleh bahwa thitung = 11,46 > ttabel  = 2,306 atau thitung lebih besar 

dari ttabel, sehingga H0 ditolak. Dan dapat dibuktikan juga pada hasil pretest siswa tanpa 

menggunakan media dakon matematika mempunyai nilai rata-rata 63, sedangkan hasil 

posttest siswa menggunakan media dakon matematika mempunyai nilai rata-rata 76. 

Kata Kunci: Dakon Matematika, Penjumlahan, Hasil Belajar. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu pengetahuan penting yang harus dimiliki manusia. 

Setiap kegiatan atau tingkah laku manusia tidak terlepas dari matematika. Demikian juga 

perkembangan ilmu-ilmu lain yang banyak menggunakan matematika, terutama dalam hal 

penalarannya (Siagian, 2016; Kamarullah, 2017). Namun demikian, anak-anak 

membutuhkan pengalaman yang tepat untuk bisa menghargai kenyataan bahwa 

matematika adalah aktivitas manusia sehari-hari yang penting untuk kehidupan saat ini dan 

masa depan (Fatimah, 2009). 

Pendidikan yang berkualitas dapat diperoleh melalui pembelajaran yang berkualitas. 

Pembelajaran yang berkualitas dapat dicapai dengan melibatkan komponen utama dalam 

pembelajaran yaitu guru, siswa, interaksi antara guru dengan siswa. Untuk mewujudkan 

hal tersebut maka harus didukung oleh komponen lainnya seperti tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi pelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran, pemanfaatan media dan sumber belajar yang tepat, serta evaluasi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Semua komponen tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran matematika.  

Pelajaran matematika merupakan salah satu komponen serangkaian mata pelajaran 

yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan, mulai dari tingkat MI/SD sampai 

perguruan tinggi. Matematika di MI/SD ialah pelajaran yang menjadi salah satu fondasi 

pendidikan bagi siswa. Matematika suatu mata pelajaran yang tidak mudah diamati dan 

dipahami dengan panca indra, sehingga tidak mengherankan jika matematika tidak mudah 

dimengerti oleh sebagian siswa khususnya tingkat MI/SD. Hal ini dikarenakan usia siswa 

MI/SD umumnya masih berada pada tingkat operasional konkret artinya siswa belum 

mampu berpikir secara formal. Maka dari itu guru dituntut melahirkan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Situasi belajar aktif tersebut tercipta jika guru 

memfasilitasi dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berbuat atau belajar. Bahkan 

dengan kreativitas seorang guru akan mudah menyampaikan materi dan siswa akan mudah 

menerima bahan yang dipelajarinya. Dalam dunia pendidikan khususnya sekolah 

diperlukan siswa yang aktif untuk bisa berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan 

matematika. Namun semua itu harus didukung dengan adanya fasilitas yang cukup dan 

adanya media pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran.  

Namun, saat ini masih banyak guru yang hanya menggunakan media tradisional saja 

seperti buku teks dan lainnya (Kompasiana, 2019). Padahal seiring berkembangnya zaman, 

media juga harus dimodifikasi menyesuaikan zaman modern saat ini. Agar meningkatkan 

semangat serta minat belajar siswa pada pembelajaran, khususnya pembelajaran 

matematika. Dan proses pembelajaran matematika pun saat ini masih berlangsung secara 

klasikal, dimana guru menyampaikan materi dengan model pembelajaran langsung (direct 

instruction). Sehingga guru lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan 

siswa bersifat pasif hanya menerima informasi yang disampaikan guru, sehingga 

menimbulkan rasa jenuh dan bosan dalam diri siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran. Dan hal ini juga mengakibatkan siswa kurang memahami materi yang 

diajarkan oleh guru dengan baik selama proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa 

masih belum memenuhi standar ketuntasan dan masih terdapat siswa yang menganggap 
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mata pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, rumit dan membosankan. 

Hal ini juga sesuai dengan pernyatan Ibu wali kelas I di MIN 3 Tapin (Wardati, 2020). 

Kehadiran media mempunyai arti cukup penting dalam proses pembelajaran 

khususnya pada pelajaran matematika. Karena dalam kegiatan tersebut, ketidakjelasan 

materi yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media. Kerumitan materi 

yang akan disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media, bahkan 

keabstrakkan materi dapat dikonkretkan dengan adanya media (Ilyas et al., 2020; Andriani 

et al, 2021). Berdasarkan karakteristik siswa MI/SD yang masih membutuhkan benda-

benda konkret dalam proses pembelajaran khususnya pada pelajaran matematika, maka 

diperlukan media pembelajaran yang menarik untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi pembelajaran matematika, khususnya pada pokok pembahasan 

penjumlahan. Terdapat empat komponen penting dalam proses belajar mengajar yang 

berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa yaitu bahan belajar, suasana belajar, media 

dan sumber belajar serta guru sebagai subyek pembelajaran (Mujiono, 1994; Sundayana, 

2013). Media pembelajaran sangatlah diperlukan pada pembelajaran yang bersifat abstrak 

seperti matematika karena tidak sesuai dengan karakteristik siswa MI/SD. Dimana siswa 

pada usia ini masih belajar menggunakan hal-hal yang nyata, untuk itu perlu adanya 

penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.  

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat 

dalam belajar (Azhar Arsyad, 2013; Susanti, 2020). Mengingat banyaknya bentuk-bentuk 

media, maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat sehingga dapat digunakan 

dengan tepat. Patut bagi guru untuk membuat media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan mendukung dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, maka perlu 

adanya pemecahan masalah sebagai solusi untuk membelajarkan matematika yang lebih 

baik yaitu dengan cara tersedianya media yang menyenangkan, menarik perhatian siswa, 

tidak membuat bosan saat proses pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Media dakon matematika dapat dipakai untuk membantu siswa dalam mencari dan 

menentukan penjumlahan dari dua bilangan. Media dakon matematika merupakan media 

pembelajaran yang merupakan hasil modifikasi salah satu permainan tradisional Indonesia 

yaitu dakon. Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih baik dan 

menarik agar hasil belajar siswa dapat meningkat serta memungkinkan siswa untuk belajar 

lebih baik agar mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media dakon 

matematika terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran matematika khususnya materi 

penjumlahan kelas I di MIN 3 Tapin. Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: Ha : Ada 

pengaruh media dakon matematika terhadap hasil belajar siswa. H0 : Tidak ada pengaruh 

media dakon matematika terhadap hasil belajar siswa. 

 

 

 

 



MEGA: Jurnal Pendidikan Matematika 
Volume 3, (2), September, 2022 

16 
 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian   

Penelitian ini menggunakan jenis desain One-Group Pretest-Posttest Design 

(menerapkan perlakuan pada subjek penelitian tanpa adanya kelompok kontrol) dan 

pendekatan kuantitatif. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 3 Tapin pada semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa MIN 3 Tapin yang berjumlah 184 

orang dan sampel pada penelitian ini adalah kelas I yang berjumlah 10 orang. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: tes, wawancara, 

dan dokumentasi. Tes pada penelitian ini berupa pretest (latihan soal sebelum 

menggunakan media dakon matematika) dan posttest (latihan soal sesudah menggunakan 

media dakon matematika). Wawancara pada penelitian ini adalah wawancara dengan guru 

kelas melalui proses tanya jawab yang berkaitan dengan penggunaan media pada pelajaran 

matematika. Dokumentasi pada penelitian ini bukan hanya sekedar foto kegiatan 

penelitian, namun juga berupa RPP, silabus, prota, promes, dan lainnya.  

 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media dakon matematika terhadap 

hasil belajar siswa dalam menentukan penjumlahan dilihat dari pengukuran regresi linier 

sederhana, yaitu hasil dari pretest dan  posttest di masukkan ke dalam tabel dan rumus 

yang telah ditentukan. Adapun Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : (Syofian 

Siregar, 2019) 

Membuat persamaan regresi linier sederhana 

   Tabel 1. Tabel penolong untuk mencari nilai konstanta a dan b 

Data ( n ) Variabel Bebas 

( X ) 

Variabel Tak Bebas 

( Y ) 

XY X
2 

1. ... ... ... ... 

2. ... ... ... ... 

  ... ... ... ... ... 

N ... ... ... ... 

Jumlah             X
2
 

Mencari nilai konstanta b, dengan menggunakan rumus 

 b = 
                 

         (  ) 
 

 

Mencari nilai konstanta a, dengan menggunakan rumus 
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 a = 
         

 
  

Membuat persamaan regresi 

 Y = a + b . X  

 

Menghitung nilai korelasi (r), dengan menggunakan tabel bantu sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Tabel perhitungan untuk mencari nilai korelasi (r) 

No.  X  Y XY X
2 

Y
2 

1. ... ... ... ... ... 

2. ... ... ... ... ... 

3. ... ... ... ... ... 

Jumlah                   

 

Dari tabel bantu di atas, bisa kita hiting nilai r dengan rumus 

 

 r = 
 (   )    (        )

√         (  )           (  )   
 

 

nilai r yang kita dapatkan kemudian kita interpretasikan dengan ketentuan berikut: 

 

Tabel 3. Tabel Interval Koefisien Product Moment 

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1. 0,00 – 1,99 Sangat Rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0,40 – 0,599 Cukup 

4. 0,60 – 0,799 Kuat 

5. 0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Selanjutnya, untuk menjawab Hipotesis, kita lakukan Langkah-langkah berikut: 

Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 

H0 : Variabel X tidak berpengaruh signifikan/nyata terhadap variabel Y 

Ha : Variabel X berpengaruh signifikan/nyata terhadap variabel Y 

Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik 

H0 :   = 0 

Ha :     0 

Menentukan taraf signifikan (   ) 

Pada kasus ini taraf nyata yang digunakan sebesar   = 5% (  = 0,05 ) 

Kaidah pengujian 

 Jika, thitung   ttabel, maka H0 diterima 

 Jika, thitung > ttabel, maka H0 ditolak 

 

Menghitung nilai thitung 

thitung = 
  √   

√  ( ) 
 

Menghitung nilai ttabel 
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Nilai ttabel  dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student. Bila pengujian dua sisi, 

maka nilai   dibagi 2.  

ttabel =   
(
 

 
)(   )

 

Membandingkan thitung dan ttabel 

 Tujuan membandingkan antara thitung dan ttabel adalah untuk mengetahui, apakah H0 

ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. 

Mengambil keputusan 

 Menerima atau menolak H0. Jika thitung lebih kecil dari ttabel maka H0 diterima, 

sehingga Ha ditolak. Namun, jika thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak, sehingga Ha 

diterima. Dengan demikian dapat diambil keputusan apakah adanya pengaruh atau tidak 

pada penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, berikut dibahas tentang hasil 

dan analisis data untuk mengetahui pengaruh media dakon matematika terhadap hasil 

belajar siswa dalam menentukan penjumlahan di MIN 3 Tapin. 

A. Hasil 

 Kegiatan pada penelitian ini diawali dengan tes awal atau pretest untuk mengetahui 

kemampuan dan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media dakon matematika. Lalu 

latihan menjawab soal menggunakan media dakon matematika yang hasilnya sampai 20. 

Setelah itu di hari terakhir penelitian, dilakukan lagi tes akhir atau posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sesudah menggunakan media dakon matematika.  

Proses penelitian ini pada saat posttest di awali dengan dibagikannya media dakon 

matematika kepada siswa, satu orang siswa mendapatkan satu media dakon matematika 

untuk melakukan penjumlahan. Siswa diberi 10 soal, setelah itu siswa diminta mengamati 

beberapa soal yang sudah dibagikan untuk menentukan penjumlahan. Setelah siswa sudah 

mengamati soal yang sudah dibagikan, siswa diminta memasukkan biji dakon ke dalam 

lubang dakon matematika sesuai dengan soal yang ada. Caranya adalah masukkan biji 

dakon ke dalam lubang sebanyak dua kali. Misal 12 + 8, maka yang pertama masukkan 

terlebih dahulu biji dakon ke dalam lubang dari angka 1 sampai 12, lalu yang kedua ulangi 

lagi namun hanya sampai lubang ke 8 saja, setelah itu ambil semua biji dakon dan dihitung 

sampai habis. Hal ini dilakukan berulang kali sampai semua soal selesai. Setelah biji dakon 

yang ada di dalam lubang tadi sudah dihitung, maka siswa menuliskan hasilnya di kertas 

masing-masing. Berikut disajikan nilai hasil pretest dan posttest siswa. 

Tabel 4. Tabel nilai pretest dan posttest siswa 

 No Nama 

Siswa 

Hasil Pretest  Hasil 

Posttest  

1. A 100 100 

2. B 84 92 

3. C 44 60 

4. D 50 60 

5. E 50 70 

6. F 20 50 

7. G 100 100 

8. H 84 92 
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9. I 50 76 

10. J 48 60 

Hasil pretest, siswa yang tuntas berjumlah 4 orang atau 40% dan siswa yang tidak 

tuntas berjumlah 6 orang atau 60%. Nilai rata-rata siswa pada saat pretest adalah 63. Dan 

hasil posttest, siswa yang tuntas berjumlah 6 orang atau 60% dan siswa yang tidak tuntas 

berjumlah 4 orang atau 40%. Nilai rata-rata siswa pada saat posttest adalah 76. Dari 

pemaparan di atas terlihat adanya peningkatan pada nilai rata-rata siswa setelah 

menggunakan media dakon matematika.  

 

B. Pembahasan 

 Untuk melihat pengaruh media dakon matematika terhadap hasil belajar siswa dalam 

menentukan penjumlahan di MIN 3 Tapin, maka dianalisis dengan melakukan perhitungan 

sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Tabel perhitungan untuk mencari konstanta a dan b 

 No Nama 

Siswa 

Hasil Pretest 

(X) 

Hasil 

Posttest (Y) 

XY X
2 

Y
2
 

1. A 100 100 10.000 10.000 10.000 

2. B 84 92 7.728 7.056 8.464 

3. C 44 60 2.640 1.936 3.600 

4. D 50 60 3.000 2.500 3.600 

5. E 50 70 3.500 2.500 4.900 

6. F 20 50 1.000 400 2.500 

7. G 100 100 10.000 10.000 10.000 

8. H 84 92 7.728 7.056 8.464 

9. I 50 76 3.800 2.500 5.776 

10. J 48 60 2.880 2.304 3.600 

JUMLAH    = 630    = 760      = 

52.276 

   = 

46.252 

    = 

60.904 

 

Mencari nilai konstanta b  

b = 
                 

         (  ) 
 

b = 
                          

            (   ) 
 

b = 
                  

                 

 

b = 
       

      

 

b = 0,67 

 

Mencari nilai konstanta a  

 a = 
         

 
  

a = 
               

  
 

a = 
           

  
 

a = 33,79 
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Membuat persamaan regresi 

 Y = a + b . X  

 Y = 33,79 + 0,67 X 

 

Menghitung nilai korelasi (r)  dengan bantuan tabel di bawah ini: 

 

Tabel 6. Tabel perhitungan untuk mencari nilai korelasi (r) 

No. Nama 

Siswa 

Hasil 

Pretest 

(X) 

Hasil 

Posttest 

(Y) 

XY X
2 

Y
2 

1. A 100 100 10.000 10.000 10.000 

2. B 84 92 7.728 7.056 8.464 

3. C 44 60 2.640 1.936 3.600 

4. D 50 60 3.000 2.500 3.600 

5. E 50 70 3.500 2.500 4.900 

6. F 20 50 1.000 400 2.500 

7. G 100 100 10.000 10.000 10.000 

8. H 84 92 7.728 7.056 8.464 

9. I 50 76 3.800 2.500 5.776 

10. J 48 60 2.880 2.304 3.600 

JUMLAH    = 

630 

   = 

760 

     = 

52.276 

   = 

46.252 

    = 

60.904 

 

r = 
 (   )    (        )

√         (  )           (  )   
 

r = 
  (      )    (          )

√    (      )   (   )       (      )   (   )   
 

r = 
                   

√                                         
 

r = 
      

√                   
 

r = 
      

√              
 

r = 
      

         
 

r = 0,97 

 Dari hasil diatas dapat diketehaui nilai r sebesar = 0,97. Jadi, hubungan antara media 

dakon matematika dengan hasil belajar siswa sangat kuat. Sesuai dengan tabel interval 

koefisien product moment. 

 

Selanjutnya dilakukan prosedur uji signifikansi, untuk menentukan nilai thitung dan ttabel 

Nilai thitung =  
  √   

√  ( ) 
 

 thitung =  
     √    

√  (    ) 
 

 thitung =  
             

√       
 

 thitung =  
    

    
 

 thitung = 11,46 
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Nilai ttabel = t(α/2)(n-2) 

 ttabel = t(0,05/2)(10-2) 

 ttabel = t(0,025)(8) 

 ttabel = 2,306 

  

Ternyata thitung = 11,46 > ttabel = 2,306 , maka H0 ditolak. Karena thitung lebih besar dari ttabel 

maka H0 ditolak, sehingga Ha diterima.  

 Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara media dakon matematika 

dengan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Juiwita yang 

menyatakan media dakota atau papan dakon dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa, 

prestasi siswa dan keaktifan siswa (Silviana, 2019; Juiwita, 2020; Savriliana et al, 2020). 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat di diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara media dakon matematika 

dengan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t yaitu, thitung = 11,46 > ttabel = 

2,306 atau thitung lebih besar dari ttabel  sehingga H0 ditolak dan Ha  diterima. Dan dapat 

dilihat juga dari nilai rata-rata siswa pada saat pretest dan posttest, yang awalnya nilai rata-

rata siswa pada saat pretest adalah 63, namun pada saat posttest nilai rata-rata siswa 

meningkat menjadi 76.  
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